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Abstrak

Jumputan merupakan salah satu jenis seni batik yang menggunakan teknik pewarnaan dan teknik
ikat celup. Pada proses penjahitan, kain diikat terlebih dahulu kemudian diwarnai.Tujuan
penggunaan water glass adalah untuk menjaga warna kain yang akan di ikat. Belakangan ini,
batik ikat semakin meluas di dunia fashion sebagai sebuah karya seni. Pelatihan Teknis Membatik
di laksanakan untuk menumbuhkan perekonomian dan kreatifitas kader posyandu yang diadakan
di desa Grobokan, Kec. Jiwan sebagai bagian dari program proyek kepemimpinan yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan teknis membatik Jumptan tingkat dasar. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dilanjutkan dengan pelatihan dan evaluasi batik celup. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kader
posyandu lebih percaya diri dalam membuat batik ikat celup dan tertarik untuk memanfaatkan
keterampilan tersebut menjadi peluang usaha, khususnya dalam meningkatkan pendapatan
ekonomi kader posyandu dan perekonomian lokal pada umumnya.

Kata Kunci: Batik Jumputan, Pemberdayaan Masyarakat, Ekonomi kreatif
Abstract

Jumputanis a type of batik art that uses coloring and tie-dye techniques. In the sewing process, the
fabricis tied first and then colored. The purpose ofusing water glass is to maintain the color of the
fabric that will be tied. Lately, tie-dye batik has become increasingly widespread in the fashion
world as a work of art. Batik Technical Training was carried out to grow the economy and
creativity of Posyandu cadres which was held in Grobokan Village, Jiwan District as part of a
leadership project program that aims to improve basic Jumptan batik technical skills. Data
collection methodsused in this study include observation, interviews, and documentation, followed
by training and evaluation of tie-dye batik. The evaluation results showed that Posyandu cadres
were more confidentin making tie-dye batik and were interested in utilizing these skills as business
opportunities, especially in increasing the economic income of Posyandu cadres and the local
economy in general.
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PENDAHULUAN

Batik menjadi salah satu warisan budaya yang ada di Indonesia. Motif dan Teknik
pembuatan batik beraneka ragam, salah satunya Teknik jumputan. Teknik jumputan
adalah teknik pemberian motif pada sebuah kain yang dilakukan dengan mengikat kain
secara tradisional dan mencelupkannya pada larutan yang telah diberi zat warna
(kemdikbud, 2023). Penggunaan Teknik jumputan sudah sering digunakan masyarakat
untuk menghasilkan batik jumputan yang berwarna dan meanrik. Batik jumputan
merupakan suataukarya seni yang mempunyai nilai budaya dan bernilai ekonomi tinggi
(Febriawan, M. D. 2019). Batik Jumputan adalah batik yang dikerjakan dengan cara ikat
celup, di ikat dengan tali di celup dangan warna. batik ini tidak menggunakan malam
tetapi kainnya diikat atau dijahit dan dikerut dengan menggunakan tali (N.Indahet.al,
2017). Salah satu alat yang dibutuhkan dalam membuat batik jumputan menggunakan
pewarna alami yang berasal dari daun atau tumbuhan.

Saat ini, pewarna alami kembali banyak digunakan di bidang industri tekstil dan
fashion karena memiliki keunggulan dibandingkan pewarna sintetis. Keunggulan dari
pewarna alami, antara lain aman, dapat diperbaharui (renewable), dan mudah terurai
(biodegradable). Dalam beberapa dekade ini, zat warna pada tumbuhan digunakan
untuk membuat karya seni yang disebut Batik Jumputan dengan corak dan warna khas
sesuai tumbuhan yang digunakan (Sandi, 2022). Batik ikat jumputan adalah salah satu
bentuk warisan budaya Indonesia yang memiliki keunikan dan keindahan tersendiri.
Seni ini melibatkan teknik pewarnaan kain dengan cara mengikat sebagian kain
menggunakan karet dan kelereng, kemudian mencelupkannya ke dalam pewarna.
Proses ini menciptakan pola-pola unik yang tidak dapat dihasilkan dengan cara lain,
menjadikannya sangat istimewa dan dihargai dalam dunia tekstil tradisional. (Susanto &
Nisa, 2023)

Batik ikat jumputan tidak hanya sekadar kain, tetapi juga merupakan ekspresi
seni yang kaya akan makna budaya dan nilai estetika. Setiap motif yang dihasilkan
memiliki cerita dan filosofi yang mendalam, mencerminkan kekayaan budaya serta
kreativitas para pengrajin (Suprobowati et al,, 2020). Di beberapa daerah, batik jenis ini
bahkan digunakan dalam upacara adat, sebagai simbol status sosial, atau sebagai bagian
dari tradisi yang diwariskan turun-temurun.

Dalam perkembangannya, batik ikat jumputan terus mengalami inovasi, baik
dalam hal motif, warna, maupun penggunaannya. Hal ini menunjukkan bagaimana seni
tradisional ini mampu beradaptasi dengan zaman tanpa kehilangan identitas aslinya.
Dengan begitu, batik ikat jumputan tidak hanya menjadi warisan budaya yang
dilestarikan, tetapi juga menjadi bagian dari dinamika budaya kontemporer yang terus
berkembang (Setiawati & Ningsih, 2017). Dengan keunikan dan keindahannya, batik ikat
celup jumputan memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan, baik untuk pasar
lokal maupun internasional. Penting bagi kita untuk terus mendukung dan melestarikan
seni ini, agar kekayaan budaya Indonesia dapat terus dinikmati oleh generasi
mendatang.

Proyek ini berupa pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan batik jumputan
dengan memanfaatkan potensi alam masyarakat sekitar. Dalam praktek akan diajarkan
bagaimana membuat batik jumputan pada media ptotebag, dan kain polos dengan
teknik ikat celup. Sasaran proyek ini yaitu kader posyandu untuk mengembangkan
keterampilan dalam pembuatan batik jumputan. Kegiatan pelatihan yang akan di
lakukan adalah mulai dari mengenal ragam hias, teori batik jumputan dan praktek
membuat batik jumputan pada media langsung. Tujuan kegiatan ini adalah mendorong
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kreativitas kader posyandu, meningkatkan pengetahuan tentang batik jumputan,
melatih berwirausaha, menghasilkan produk batik jumputan.

METODE PENGABDIAN

Sasaran pengabdian ini adalah kader posyandu yang terdiri atas ibu-ibu kader
posyandu sejumlah 10 peserta. Kegiatan dilakukan di desa Grobogan Madiun. Selain
peserta dari kader posyandu, pengabdian bekerjasama dengan kepala desa dan
jajarannya untuk membantu selama pelaksanaan pengabdian. Kegiatan dimulai dari
tapap kesatu pengurusan ijin dan administrasi, tahap kedua sosialisasi tentang materi
batik dan jenis-jenisnya, tahap ketiga demonstrasi pembuatan batik jumputan dengan
teknik ikat celup, tahap keempat praktek pembuatan batik jumputan dengan Teknik ikat
celup oleh kader posyandu dan tahap kelima evaluasi. Metode yang digunakan dalam
pengabdian ini meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Wawancara: wawancara yang mendalam dengan Kepala Desa Grobokan beserta
ketua kader posyandu di Desa Grobogan. Terkait pelatihan pembuatan batik
jumputan dengan Teknik ikat celup.

2. Observasi Langsung: kegiatan dilakukan dengan mengamati proses pembuatan
batik jumputan di Desa Grobokan.

3. Dokumentasi: Dokumentasi visual seperti foto dan video proses pembuatan batik
jumputan untuk memperkuat data yang diperoleh melalui observasi wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pelatihan ini ditujukan untuk memperluas pengetahuan kader posyandu
dan menghasilkan uang. Selain itu, pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan UMKM.
Batik jumputan tidak hanya dapat digunakan untuk membuat tas, tetapi juga pakaian,
tote bag, taplak meja, dompet, dan lain-lain. Berdasarkan hasil produk yang dihasilkan
diharapkan kader posyandu dapat memanfaatkan dan menjual produknya baik secara
offline maupun online melalui media sosial seperti Instagram, Facebook dan WhatsApp.
Hal ini akan memberikan daya jual semakin besar di masa depan dan diharapkan dapat
terus bertahan meskipun persaingan bisnis sangat ketat.
1. Administrasi dan perijinan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu meminta ijin dan koordinasi dengan
kepala desa dan aparat desa setempat. Selain itu juga bekerjasama dengan ketua kader
untuk menyiapkan kader yang akan menjadi peserta pelatihan. Hal lain yang dilakukan
adalah mengurus tempat pelatihan yaitu di aula kantor desa Grobokan. Berikut adalah
gambar koordinasi dengan kepala desa Grobokan.

Gambar 1. koordinasi dengan Kepala desa
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2. Persiapan pelatihan batik jumputan

Sebelum melakukan pelatihan kegiatan dilakukan dengan menyiapkan alat dan
bahan serta penyampaian materi tentang batik dan macam - macamnya. Materi
disampaikan oleh narasumber dari dosen pembimbing lapangan. Sedangkan materi cara
pembuatan batik jumputan dengan teknik ikat celup disampaikan oleh mahasiswa
secara bergantian sambil mendemonstrasikannya melalui video yang ditampilkan di
LCD. Pada proses kegaiatan ini di perlukan sejumlah alat sebagai berikut, batik
Jumputan : Botol bekas sebagai wadah pewarna batik dan sarung tangan lalu
dibutuhkan meliputi tas kanvas polo, pewarna pakaian dan karet untuk mengikat pada
saat pembentukan pola dalam pelatihan batik jumputan. Bahan pewarna yang
digunakan untuk pembuatan batik jumputan yaitu pewarna tekstil.
3. Pelatihan

Produk yang sudah dihasilkan setelah melalui proses pembuatan batik jumputan
teknik ikat celup akan diperjual belikan dengan memanfaatkan media sosial maupun
secara langsung kepada konsumen. Pelatihan pembuatan batik jumputan yang
dilaksanakan menghasilkan bentuk kain yang dapat dimanfaatkan sebagai taplak meja
dan totebag yang bisa dipergunakan untuk keperluan sehari-hari. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa peserta tidak hanya percaya diri dalam menggunakan teknologi
Batik Jumputan, namun juga tertarik untuk mengubah keterampilan tersebut menjadi
peluang bisnis, khususnya pendapatan ekonomi bagi kader posyandu dan peningkatan
perekonomian masyarakat setempat secara umum. Sebuah organisasi Indonesia yang
berperan aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan kemasyarakatan.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar dibawah ini :

- AT~ s ; a4 e

Gambar 3. hasil dari pelatihan pembuatan batik jumputan

SIMPULAN
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta tidak hanya merasa percaya diri dalam
menggunakan teknik ikat celup, juga mampu mengubah keterampilan tersebut menjadi
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peluang usaha, termasuk meningkatkan pendapatan finansial kader posyandu pada
khususnya dan perekonomian daerah. Produk batik jumputan seperti kain dan tas
jinjing yang dibuat selama pelatihan, sebagian mendapat tanggapan positif dari kader
posyandu. Selain itu juga menjadi peluang bisnis, khususnya pendapatan ekonomi bagi
kader posyandu dan peningkatan perekonomian masyarakat setempat secara umum.
Oleh karena itu, pelatihan batik jumputan tidak hanya memberikan manfaat praktis
berupa keterampilan baru , tetapi juga membuka peluang keberlanjutan ekonomi dan
lingkungan yang lebih baik bagi desa.
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